ABSTRAK

PRIMA ARTI. Komunikasi Antarumat Beragama di Lingkungan Masyarakat
Kampung Toleransi (Penelitian di Kampung Toleransi Kecamatan Andir, Kota
Bandung)

Kemajemukan umumnya memiliki potensi masalah yang besar. Maka menjadi
sebuah keistimewaan jika suatu lingkungan yang majemuk bisa hidup toleran. Hal ini
terlihat nyata pada masyarakat Kampung Toleransi, Kecamatan Andir. Nilai-nilai
toleransi telah dimiliki warga antarumat beragamanya sejak dahulu hingga dinobatkan
menjadi Kampung Toleransi pada 12 November 2019 oleh pemerintah kota Bandung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman komunikasi warga
antarumat beragama di Kampung Toleransi, menganalisis konsep diri para warganya,
mengidentifikasikan interaksi sosial yang terjadi, dan mengetahui faktor-faktor yang
melandasi mereka untuk hidup toleran.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hal ini
disebabkan penelitian yang dilakukan berada pada kondisi yang alamiah dan datanya
dipaparkan secara deskriptif. Teori yang digunakan adalah interaksi simbolik dari
George Herbert Mead, teori komunikasi antarbudaya, dan teori tasamuh dalam Islam.
Interaksi simbolik dari George Herbert Mead menekankan pada tiga hal yaitu pikiran,
diri, dan masyarakat.

Hasil penelitian ini, yakni: pertama; Komunikasi warga antarumat beragama
mengandung nilai toleransi. Mereka mau belajar dan menggunakan bahasa Sunda dan
bahasa indonesia untuk berkomunikasi dengan warga lainnya. Kedua; Konsep diri pada
konsep |, warga mau saling membantu dengan antarumat beragama lainnya. Sedangkan
untuk konsep Me, mereka semua sama-sama berprinsip untuk saling menghormati.
Ketiga; Interaksi sosial antarumat beragama bersifat aktif. Keempat; Faktor yang
mendasari mereka bersikap toleran ada tiga hal tiga hal yaitu keterbiasaan hidup
majemuk sejak kecil, telah merasakan manfaat dari hidup toleran, dan prinsip pribadi.
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ABSTRACT

PRIMA ART]I. Interreligious Communication in Kampung Toleransi (Research in
Kampung Toleransi, Andir District, Bandung City)

Pluralism generally has big potential problems. It becomes a privilege if a
pluralistic environment can live tolerantly. This can be seen clearly in Kampung
Toleransi, Andir District. The values of tolerance have been held by interreligious
residents since the first until it was named Kampung Toleransi on November 12, 2019
by the Bandung city government.

This study aims to determine the understanding of inter-religious community
communication in Kampung Toleransi, analyze the self-concept of its citizens, identify
social interactions that occur, and determine the factors that underlie them to live
tolerantly.

The method used in this research is descriptive qualitative. This is because the
research conducted is in natural conditions and the data is presented descriptively. The
theory used is the symbolic interaction of George Herbert Mead, the theory of
intercultural communication, and the theory of tasamuh in Islam. The symbolic
interaction of George Herbert Mead emphasizes three things, namely mind, self, and
society.

The results of this study, namely: first; Communication between citizens of
religions contains the value of tolerance. They want to learn and use Sundanese and
Indonesian to communicate with other residents. Second; Self-concept in concept I,
residents want to help each other with other religious people. As for the concept of Me,
they all share the same principle of mutual respect. Third; Social interaction between
religious people is active. Fourth; The factors that underlie them to be tolerant are
three things, namely the habit of living a pluralistic life since childhood, having felt the
benefits of a tolerant life, and personal principles.

Keywords: Communication, Self-Concept, Interaction, Tolerance



aaiaall A L) G Jual g, Prima Arti
(A9l Ayt ¢ il Aakilia ¢ qralocil) Ay b B Cny) qrabeatl 4y 8

Oy geabucty (it 45305 Al ) Jltial ey M 3 € Alaine JSLEa o ale JO8y aumil) (g ghais
e grabedill ad sl Cilida (e GlSd) (3lie ) | i) Alate ¢ pabudll 43 8 adica 8 7 g gn i 4y
gL Adite dagSa JB (10 2019 nad s 12 (B geabedl) 4y & Wiband a3 s JgY),

I a ggdal) Julaig ¢ pabeil) Ay B B GLa¥) Cp aainal) Jual gl agd apaat 1) Al pall o 3a Caags
Tl () B abg) 59 aSi Al Jal gadl daaig ¢ Gaaad Al Lo laia ) cdle Ll yaak g ¢ Lgailal gal,
plag duad Cig B B0l a) a8 ) Gl Y iy AdS dfia g Eial) 138 (B dardiieal) A8y )
Jual gl A s e A Eusad (s 30l Jo Ll (o Aasdinal) 4,50 | A g JSdy libal) ppas
@y;—b&ﬁﬁ&:*gﬁﬁﬁ GJ\’@-‘@J‘J&‘&M‘-\S:’g.?m‘g\géeﬂw‘;ﬂ“ﬂ\’ﬁlém\w
aeaiaall g Al g Jaad),

ngﬁ,@w\wécaugﬁ\gih\yoﬁ&a!ﬂ\ éJﬁA,;E"in ;gAJ:\.uUJS\ oMa i cslag
psgiall B i) a ggda (Ll Ga AY) GlSd) pa Jaaal il Apas g1 9 Al gad) ARl aladiid] g alas
Wpan agild ¢ Ul o sgdal dpeadlly G AW Cpatial) pa larl) agudan a0 busa (lSead) 2y 3 ¢ J gY)

il el gl ¢ Aol ) Jad cpaiaxiall (s oS laial) Jo W) el Jaliall a) Sad) e Gudi A 0 oS sidy
Sgﬂ\ﬂ\ﬁgJM\jcﬂjﬂﬂ\h%dﬁﬁlﬂa@hbgﬁjc 91*&\:\3%@ GALuﬂ\ AT
duaddl) (saluall g ¢ Aaaludall,

gk} ¢ Jo i) ¢ A p ggda ¢ Jual gil) sApalidal) cilaldl)



